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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memperkenalkan masakan tradisional 

khas suku Batak Toba yang ada di Pangururan, Pulau Samosir. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan metode penlitian kualitatif deskriptif. 

Narasumber yang ada dalam penelitian ini sebanyak 13 narasumber, yang dimana 

melibatkan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Samosir, pelaku UMKM 

makanan tradisional yang ada di Pangururan, Pulau Samosir dan wisatawan yang 

berkunjung ke Pangururan, Pulau Samosir. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Gastronomi yang ada di Pangururan, Pulau Samosir memiliki peran besar untuk 

meningkatkan citra destinasi karena dalam proses memasaknya masih menggunakan alat, 

bahan, rempah lokal dan teknik tradisional. Kesimpulan, gastronomi di Pangururan, Pulau 

Samosir, terbentuk dari budaya Batak Toba yang kuat, dengan resep dan metode 

memasak tradisional yang autentik. Pemerintah, pelaku UMKM, dan wisatawan 

memainkan peran penting dalam memperkuat sektor gastronomi. Pemerintah 

menyediakan fasilitas dan promosi, UMKM menjaga kualitas dan cita rasa makanan 

tradisional, dan wisatawan mendukung produk lokal. Kolaborasi antara pemerintah, 

pelaku UMKM dan wisatawan dapat memperkuat citra destinasi, meningkatkan 

kunjungan wisata, dan memberikan dampak positif pada ekonomi lokal melalui 

pengalaman kuliner yang unik. 
 

Kata Kunci: Citra Destinasi, Gastronomi, Pangururan, Pulau Samosir. 

 

ABSTRACT 

This study aims to explore and introduce traditional cuisine typical of the Toba Batak 

tribe in Pangururan, Samosir Island. The research method used in this study is a 

descriptive qualitative research method. The sources in this study were 13 sources, which 

involved the Samosir Regency Culture and Tourism Office, traditional food MSME actors 

in Pangururan, Samosir Island and tourists visiting Pangururan, Samosir Island. The 

results of this study indicate that Gastronomy in Pangururan, Samosir Island has a major 

role in improving the image of the destination because the cooking process still uses local 

tools, ingredients, spices and traditional techniques. In conclusion, gastronomy in 

Pangururan, Samosir Island, is formed from a strong Toba Batak culture, with authentic 

traditional recipes and cooking methods. The government, MSME actors, and tourists 

play an important role in strengthening the gastronomy sector. The government provides 

facilities and promotions, MSMEs maintain the quality and taste of traditional food, and 

tourists support local products. Collaboration between these three parties can strengthen 

the destination's image, increase tourist visits, and have a positive impact on the local 

economy through unique culinary experiences. 

 

Keywords: Destination Image, Gastronomy, Pangururan, Samosir Island. 
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PENDAHULUAN 

Bidang yang menjanjikan dimasa 

yang akan datang. Pariwisata adalah 

suatu kegiatan perjalanan yang 

dilakukan berulang kali atu beberapakali 

dengan menjelajahi berbagai tempat, 

baik dengan rencana atau tanpa rencana, 

yang memberikan pengalaman lengkap 

bagi orang yang melakukannya. Dari 

definisi diatas , terlihat bahwa kegiatan 

pariwisata mencakup kegiatan wisata, 

karena pariwisata melibatkan 

perpindahan individu untuk sementara 

waktu ke destinasi di luar tempat tinggal 

dan tempat kerja mereka. Pariwisata juga 

melibatkan fasilitas untuk memenuhi 

kebutuhan para wisatawan selama 

mereka berada di destinasi. (Wulandari, 

2020). 

Indonesia memiliki kekayaan alam 

yang sangat melimpah dan kebudayaan 

adat istiadat yang sangat beragam, 

memberikan keunikan yang indah bagi 

Indonesia. Pariwisata merupakan salah 

satu sektor yang menjadi fokus 

Pemerintah dalam meningkatkan kondisi 

perekonomian negara. Indonesia 

memiliki beragam objek wisata sampai 

budaya yang tersebar dari Sabang sampai 

Merauke, termasuk keindahan alam, 

warisan budaya, kuliner, dan lain-lain 

(Ester et al., 2020). Dapat disimpulkan 

dari kutipan di atas bahwa keindahan 

alam, kuliner, dan warisan budaya 

merupakan sebuah nilai positif 

Indonesia. Menurut (AB, 2018), 

Pengembangan citra yang positif 

merupakan hal penting untuk kesuksesan 

suatu destinasi pariwisata karena citra 

sebuah destinasi pariwisata merupakan 

keyakinan wisatawan akan destinasi 

tersebut. Kesesuaian antara keyakinan 

yang dirasakan oleh wisatawan akan 

menghasilkan kepuasan dari sebuah 

destinasi dan pada membuat mereka 

memiliki intensi berkunjung (revisit 

intention). Dalam mewujudkan 

pengembangan destinasi wisata yang 

baik diperlukan peningkatan kualitas atas 

suatu destinasi tersebut yang berguna 

untuk menciptakan sebuah citra destinasi 

yang baik dimata pengunjung maupun 

Masyarakat (Paramita, 2020). 

Lingkup dari gastronomi adalah 

mencakup tentang membudidayakan, 

memilah, menyimpan, serta mengelola. 

Gastronomi adalah kuliner yang berada di 

daerah tertentu. Istilah gastronomi 

berasal dari bahasa Yunani, gabungan 

dari bahasa gastros dan nomos. Gastros 

yang berarti perut, sedangkan nomos 

yang berarti hukum atau aturan. Menurut 

Santich B dalam (Krisnadi, 2018) 

Gastronomi adalah panduan mengenai 

berbagai cara yang melibatkan setiap hal 

tentang makanan dan minuman. 

Gastronomi atau tata boga adalah seni 

atau ilmu makanan yang baik (Good 

eating). Wisatawan gastronomi berwisata 

karena terpesona dengan budaya dan 

makanan yang ada di dalamnya tujuan. 

Menurut (Babolian Hendijani, 2016), 

wisatawan lebih tertarik untuk mencari 

pengalaman baru yang pastinya 

berhubungan dengan penemuan budaya 

dan tradisi baru serta makanan lokal 

kapan pun tersedia tujuan tertentu. 

Menurut (Widjaja et al., 2019) makanan 

tradisional mempunyai menjadi bagian 

yang penting dari keseluruhan 

pengalaman destinasi. 

Industri Kuliner saat ini di 

Indonesia masuk dalam industri yang 

kreatif karena adanya nilai tambah yang 

diberikan melalui kretivitas yang dimiliki 

oleh pelaku kuliner seperti cara 

pengolahan, resep,dan cara penyajian 

yang disebut masakan. (Putri et al., 

2023), wisata kuliner merupakan produk 

makanan dan minuman khas suatu daerah 

tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan kunjungan pariwisata di 

suatu daerah, tetapi juga berguna sebagai 

alat diplomasi. Wisata kuliner memiliki 

potensi untuk memperkenalkan aspek-

aspek lain yang terkait dari suatu tempat 
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wisata. Karena itu, makanan dan 

minuman dalam wisata kuliner sering 

kali digunakan sebagai sarana dalam 

promosi budaya dan latar belakang sosial 

daerah tersebut. 

Samosir adalah salah satu 

kabupaten yang terletak di Provinsi 

Sumatera Utara merupakan daerah 

destinasi parawisata yang saat ini 

diminati oleh wisatawan baik wisatawan 

lokal maupun internasional. Makanan 

tradisional yang memiliki karakteristik 

khusus, umumnya terbatas pada wilayah 

tertentu dan sering kali menjadi bagian 

integral dari setiap perayaan adat di 

daerah tersebut. Makanan adat ini sering 

diproduksi secara khusus, menggunakan 

bahan-bahan bumbu dan rempah-rempah 

yang hanya dapat ditemukan di wilayah 

setempat. Jadi produk gastronomi yang 

ada di Panguruan, Pulau Samosir 

merupakan makanan khas suku Batak 

Toba, karena Pulau samosir merupakan 

pulau yang mayoritasnya merupakan 

suku Batak Toba. 

Pulau Samosir yang terletak secara 

strategis di Danau Toba, ditambah 

dengan beragam daya tarik wisata alam 

dan budaya yang tersebar di dalamnya, 

menjadi magnet bagi para wisatawan. 

UNESCO mencatat Pulau Samosir 

Danau Toba ini sebagai Toba Caldera 

Geopark. Luas wilayah 1.419,5 km2, 

dengan penghasilan utama adalah jasa, 

neyalan, dan pariwisata. Samosir 

memberikan keindahan alam yang luar 

biasa keindahannya, dengan gunung 

hijau, danau yang damai, dan udara segar 

yang menyegarkan. Terkenal akan 

pemandangan spektakuler Danau Toba 

dan sekitarnya, pulau ini memungkinkan 

pengunjung menikmati kecantikan 

matahari terbit dan terbenam, sambil 

menyaksikan gunung- gaung menjulang 

di kejauhan. Samosir menawarkan 

beragam aktivitas wisata menarik bagi 

pengunjungnya. Beberapa aktivitas 

populernya antara lain berkeliling pulau 

dengan sepeda motor dengan 

pemandangan bukit, menjelajahi hutan 

dan sawah yang menakjubkan, serta  

berinteraksi dengan  penduduk setempat  

yang ramah. 

Keistimewaan gastronomi yang ada 

di Samosir tidak dapat terpisahkan dari 

masakan suku Batak Toba secara umum. 

Masakan khas suku Batak Toba 

merupakan jenis masakan yang di 

pengaruhi oleh seni dan tradisi memasak 

suku Batak Toba yang tinggal di daerah 

Sumatera Utara, Indonesia. Masakan 

khas suku Batak Toba merupaka salah 

satu jenis masakan Nusantara dengan ciri 

khasnya yaitu menggunakan andaliman 

sebagai bumbu dasarnya, (Darwis et al., 

2021). 

Keistimewaan Gatronomi suku 

Batak yang terkenal dengan kepedasan 

dan kekayaan rempah-rempahnya 

menarik minat para wisatawan yang 

datang ke Samosir. Samosir memiliki 

beberapa masakan halal dan non halal. 

Beberapa hidangan yang halal khas suku 

Batak Toba yang terkenal di Samosir 

adalah Arsik Ikan Mas menjadi kuliner 

khas suku Batak Toba yang diminati di 

Samosir. Arsik Ikan Mas adalah hidangan 

ikan mas yang dimasak dengan bumbu 

kuning andaliman yang terkenal. 

Mie Gomak merupakan salah satu 

masakan khas suku Batak Toba yang 

sangat terkenal dan banyak di kenl di 

daerah Samosir, Sumatera Utara. Mie 

gomak berasal dari mie lidi yang dimana 

mie gomak memiliki cita rasa yang sangat 

tinggi yang dimana karbohidrat dan 

seratnya sangat tinggi karena di masak 

dengan santan dan sayuran (Mulyana, 

2019). Selanjutnya ada Dali Ni Horbo, 

Dali Ni Horbo biasa di artikan sebagai 

keju khas Batak Toba karena rasanya 

seperti keju. Dali Ni Horbo ini 

merupakan olahan dari susu kerbau. Jika 

Jepang punya masakan sashimi, maka 

Indonesia memiliki masakan tradisional 

yaitu Naniura. Ini merupakan kuliner 
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khas Batak. Naniura adalah ikan mas 

yang mentah lalu di marinasi dengan 

bumbu khas batak,maka itu makanan ini 

di sebut sashimi ala batak karena 

menggunakan ikan mas yang mentah. 

Sashimi ala Batak ini sering disebut 

dengan Dekke Naniura atau Dengke Mas 

Na Niura yang berarti ikan mas naniura. 

Arti dari nama masakan tersebut adalah 

ikan yang tidak dimasak melalui api. 

Resep makanan ini turun temurun dari 

leluhur orang Batak Toba yang tinggal di 

pesisir Danau Toba. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif deskriptif.  

Narasumber yang ada dalam penelitian 

ini sebanyak 13 narasumber, yang 

dimana melibatkan Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Kabupaten Samosir, 

pelaku UMKM makanan tradisional 

yang ada di Pangururan, Pulau Samosir 

dan wisatawan yang berkunjung ke 

Pangururan, Pulau Samosir 

 

HASIL PENELITIAN 

Penggunaan Rempah-rempah 

Tradisional 

Rempah-rempah lokal, seperti 

andaliman, masih menjadi bahan utama 

dalam masakan tradisional di 

Pangururan. Penggunaan andaliman, 

yang merupakan rempah khas suku 

Batak Toba, memastikan cita rasa 

masakan tetap autentik dan memiliki 

daya tarik tersendiri bagi wisatawan. 

Berdasarkan wawancara dengan 

wisatawan, mereka sangat terkesan 

dengan cita rasa yang kuat dan 

tradisional dari makanan di Pangururan. 

Hal ini menunjukkan bahwa aspek 

kuliner tradisional memainkan peran 

penting dalam memuaskan wisatawan 

dan memperkuat citra destinasi. 

 

 

 

Teknik Memasak Tradisional 

Rumah makan tradisional di 

Pangururan masih menggunakan teknik 

memasak tradisional, seperti membakar 

ikan dengan arang dan tungku 

panggangan. Penggunaan metode ini 

menambah keunikan dan keaslian cita 

rasa masakan. Wisatawan yang 

berkunjung ke Pangururan menyatakan 

bahwa mereka menikmati pengalaman 

makan yang autentik karena proses 

memasak tradisional ini. 

 

Pemasaran Gastronomi 

Pemerintah, pelaku UMKM, dan 

wisatawan berperan dalam memasarkan 

gastronomi tradisional suku Batak Toba. 

Pemerintah memanfaatkan media cetak 

dan media sosial, seperti Instagram dan 

Google, untuk mempromosikan kuliner 

lokal. Pelaku UMKM juga turut serta 

dalam memperkenalkan makanan 

tradisional melalui media sosial, terutama 

Google. Wisatawan, di sisi lain, 

membantu menyebarluaskan informasi 

melalui rekomendasi dari mulut ke mulut, 

terutama kepada kerabat yang belum 

pernah mencoba makanan khas Batak 

Toba. 

 

Faktor Pendukung Gastronomi 

Pengembangan gastronomi di 

Pangururan didukung oleh Model 

Pentahelix, yang melibatkan pemerintah, 

UMKM, wisatawan, media, dan 

akademisi. Pemerintah berperan aktif 

dalam menyelenggarakan event 

gastronomi dan menyediakan tempat 

berjualan untuk UMKM. Pelaku UMKM 

menjaga kualitas dan keaslian makanan 

dengan tetap menggunakan bahan-bahan 

serta alat memasak tradisional. 

Wisatawan dan masyarakat juga 

berkontribusi dengan terus mendukung 

dan mengonsumsi produk lokal. Media, 

terutama media sosial, digunakan sebagai 

sarana promosi utama oleh pemerintah 

dan pelaku UMKM. Akademisi berperan 
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dalam memberikan saran melalui 

penelitian untuk mengembangkan 

strategi promosi dan inovasi kuliner. 

 

Faktor Penghambat 

Meski ada banyak dukungan, 

beberapa faktor penghambat juga 

ditemukan. Salah satunya adalah 

kurangnya promosi di media sosial yang 

lebih populer, seperti TikTok, yang 

memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan visibilitas gastronomi. 

Selain itu, persaingan dengan restoran 

fast food, restoran nasional, dan restoran 

modern menjadi tantangan bagi rumah 

makan tradisional dalam menarik 

generasi muda. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

gastronomi tradisional berperan penting 

dalam memperkuat citra destinasi 

Pangururan, Pulau Samosir, melalui 

penggunaan bahan lokal, teknik 

memasak tradisional, dan strategi 

pemasaran yang melibatkan berbagai 

pemangku kepentingan. Dukungan dari 

pemerintah, UMKM, wisatawan, dan 

media sangat diperlukan untuk 

mengatasi hambatan dan 

memaksimalkan potensi gastronomi 

dalam mempromosikan pariwisata di 

Pangururan. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil Gastronomi dalam 

meningkatkan Citra Destinasi di 

Pangururan, Pulau Samosir 

Dari wawancara semua 

narasumber dapat di tarik hasil bahwa 

penggunaan rempah-rempah yang ada di 

Pangururan, Pulau Samosir masih 

menggunakan rempah-rempah lokal. 

Andaliman adalah rempah utama yang 

digunakan di Pangururan,Pulau Samosir 

yang dimana andaliman merupakan 

salah satu rempah tradisional yang selalu 

dii gunakan di masakan suku Batak 

Toba. Dengan menggunakan rempah 

andaliman cita rasa yang di berikan 

pastinya masih sangat autentik. Dari hasil 

wawancara dengan wisatawan, presepsi 

wisatawan dengan masakan yang ada di 

Pangururan Pulau Samosir sangat baik, 

para wisatawan sangat senang dengan 

rasa masakan yang masih sangat 

tradisional dan rempah- rempah nya yang 

masih kuat membuat cita rasa yang 

tradisional dan autentik. 

Teknik memasak makanan khas 

suku Batak Toba masih menggunakan 

Teknik Tradisonal. Rumah Makan 

Tradisional yang di teliti oleh peneliti 

umunya masih menggunakan alat 

tradisional khususnya untuk membakar 

ikan, rumah makan masih anggunakan 

arang dan tungku panggangan. 

Wisatawan datang ke Pangururan, Pulau 

samosir untuk mencoba maknan 

tradisional karena di Panguruan masih 

menggunakan alat tradisional untuk 

memasak yang membuat rasa makanan 

lebih autentik. 

Pemasaran untuk memperkenalkan 

maskalan khas batak ke masyarakat di 

lakukan oleh pemerintah, pelaku 

UMKM, dan juga wisatawan. Dari hasil 

wawancara, dapat disimpulkan berikut 

beberapa cara pemasaran oleh 

pemerintah, pelaku UMKM dan 

wisatawan: 

Pemerintah melakukan pemasaran 

melalui media cetak dan media sosial 

untuk mempromosikan gastronomi yang 

ada di Pangururan, Pulau Samosir. Untuk 

media cetak pemerintah menggunakan 

brosur atau baliho. Pemerintah Dinas 

Pariwisata Samosir juga melakukan 

pemasaran atau promosi melalui media 

soisal seperti instagram atau google. 

Pemerintah Dinas Pariwisata juga ikut 

berpartisipasi untuk membangun 

gastronomi di Pangururan, Pulau Samosir 

memberikan tempat berjualan untuk 

UMKM khusnya di tempat destinasi 

wisata. 
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Dari wawancara di atas dapat 

ditarik hasil bahwa pelaku UMKM 

melakuan pemasaran melalui rumah 

makan dengan cara memperkenalkan 

menu kepada wisatwan yang datang 

berkunjung ke rumah makan. Pelaku 

UMKM juga melakukan pemasaran dan 

promosi melalui media sosial yaitu 

google. 

Dari wawancara yang dilakukan, 

dapat ditarik hasil yaitu wisatawan 

melakukan pemasaran gastronomi suku 

Batak Toba dengan word of mouth. 

Dimana para wisatawan 

memperkenalkan ke kerabat tentang 

makanan tradisional khas suku Batak 

Toba terutama yang belum pernah 

mencoba makanan tradisional suku 

Batak Toba. 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat 

Gastronomi di Pangururan Pulau 

Samosir. 

Faktor Pendukung 

Pengembangan Gastronomi di 

Pangururan, Pulau Samosir dari hasil 

penelitian telah menerapkan Model 

Pentahelix yang dimana melibatkan 

pemerintah, wisatawan, media, dan 

pembisnis atau disebut pelaku UMKM, 

dan masyarakat. Model Pentahelix 

adalah cara dalam melakukan 

pengembangan sinergritas antara suatu 

lembaga untuk mencapai tujuan, 

Soemaryani dalam (Vani et al., 2020). 

Untuk memastikan kualitas aktivitas, 

fasilitas yang baik dan pelayana yang 

baik untuk menciptakan pengalaman 

yang baik dan memberikan nilai manfaat 

untuk sektor pariwisata demi keuntungan 

pada masyarakat dibutuhkan faktor 

komunitas, akademis, dan media (Vani et 

al., 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Model Pentahelix 

(Sumber: peran Pentahelix dalam Pembangunan 

Pariwisata yang Berkelanjutan -DISPAR 

(ciamiskab.go.id) 

 

Berikut adalah faktor pendukung 

dalam pengembangan Gastronomi di 

Panguruan, Pulau Samosir yang 

melibatkan Model Pentahelix: 

 

Pemerintah 

Pemerintah ikut serta dala 

mendukung proses Pembangunan 

Gatronomi yang ada di Pangururan, 

Pulau Samosir. Dari hasil wawancara 

oleh pemerintah bahwa yang dikatakan 

oleh Nani Simbolon selaku staff ahli yang 

ada di Dinas Pariwisata Pangururan, 

Pulau Samosir “Peran pemerintah dalam 

mengambangkan gastronomi sehingga 

menjadi tujuan destinasi utama yaitu 

dengan menyelenggarakan berbagai 

event gastronomi dengan melibatkan 

pelaku UMKM yang menyedikan produk 

tradisional. Setelah itu melakukan 

promosi di berbagai media sosia. Contoh 

dari event gastronomi yang ada di 

Pangururan, Pulau Samosir yaitu di desa 

Huta Tinggi dengan tema “Semarak Hari 

Sumpah Pemuda” yang dilakukan pada 

29 Oktober 2022”, Dari hasil wawancara 

di atas pemerintah ikut membangun 

Gatronomi yang ada di Panguruan, Pulau 

Samosir. Pemerintah juga ikut 

mendukung dengan mempromosikan ke 

media- media sosial yaitu Instagram dan 

juga Google. Diungkapkan juga oleh 

https://dispar.ciamiskab.go.id/2023/11/20/peran-pentahelix-dalam-pembangunan-pariwisata-yang-berkelanjutan/#%3A~%3Atext%3DUnsur-unsur%20yang%20saling%20berkesinambungan%20dalam%20pembangunan%20pariwisata%20yaitu%2Cnilai%20bagi%20masyarakat%20dan%20keuntungan%20lingkungan%20dari%20pariwisata
https://dispar.ciamiskab.go.id/2023/11/20/peran-pentahelix-dalam-pembangunan-pariwisata-yang-berkelanjutan/#%3A~%3Atext%3DUnsur-unsur%20yang%20saling%20berkesinambungan%20dalam%20pembangunan%20pariwisata%20yaitu%2Cnilai%20bagi%20masyarakat%20dan%20keuntungan%20lingkungan%20dari%20pariwisata
https://dispar.ciamiskab.go.id/2023/11/20/peran-pentahelix-dalam-pembangunan-pariwisata-yang-berkelanjutan/#%3A~%3Atext%3DUnsur-unsur%20yang%20saling%20berkesinambungan%20dalam%20pembangunan%20pariwisata%20yaitu%2Cnilai%20bagi%20masyarakat%20dan%20keuntungan%20lingkungan%20dari%20pariwisata
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Nani Simbolon bahwa “Pemerintah 

Dinas Pariwisa Pangururan, Pulau 

Samosir menyediakan tempat-tempat 

berjualan khususnya di daerah wisata 

untuk para pelaku UMKM yang ada di 

Pangururan, Pulau Samosir”. Untuk 

mendukung gastronomi di Pangururan 

Pulau Samosir pemerintah ikut 

campurtangan dalam memperkenalkan 

masakan daerah melalui event 

gastronomi, membuka lapak ntuk 

UMKM lokal dan promosi melalui 

media cetak dan media sosial. 

 

Pembisnis atau Pelaku UMKM 

Pelaku UMKM ikut serta dalam 

mengembangkan atau memperkenalkann 

Gastronomi di Panguruan Pulau Samosir 

untuk meningkatkan citra destinasi 

Pangururan, Pulau Samosir. Pelaku 

UMKM berusaha untuk memberikan 

yang terbaik demi presepsi baik 

wisatawan. Dari hasil wawancara 

dengan para pelaku UMKM, yang 

dilakukan ialah tetap menggunakan 

bahan tradisional dan menggunakan alat 

tradisional demi mendapatkan cita rasa 

yang tradisional. Para pelaku UMKM 

juga melakukan promosi media melalui 

google untuk memperkenalkan masakan 

tradisional khas suku Batak Toba 

terutama yang ada di Pangururan, Pulau 

Samosir. 

Dari hasil wawancara para pelaku 

UMKM berusaha memberikan 

pengalaman makan yang baik kepada 

wisatawan dengan cara selalu ramah 

kepada wisatawan, selalu menjaga 

kebersihan rumah makan, agar tidak 

membuat presepsi buruk dari wisatawan. 

Presepsi wisatawan adalah kunci dari 

membangun sebuah citra destinasi. 

 

Komunitas 

Dalam penelitan ini faktor 

pendukung dari komunitas terdiri atas 2 

yaitu Wisatawan dan Masyarakat. 

 

Pertama, Wisatawan. Merupakan 

faktor pendukung Gastronomi untuk 

meningkatkan citra destinasi yang ada di 

Pangururan, Pulau Samosir. Wisatawan 

berpartisipasi nmembuat pengalaman 

dengan mengunjungi rumah makan 

tradisional suku Batak Toba yang ada di 

Pangururan, Pulau Samosir. Dengan 

mengunjungi dan makan di rumah makan 

tradisional para wisatawan ikut 

mendukung produk lokal yang di jual 

oleh masyarakat yang ada di Pangururan, 

Pulau Samosir. Dari hasil wawancara 

dengan wisatawan peneliti mengambil 

kesimpulan bahwa para wisatawan 

memberikan presepsi positif melalui 

pegalaman selama melakukan 

pengalaman gastronomi selama 

berkunjung ke Pangururan, Pulau 

Samosir. 

Para wisatawan mendapatkan 

pengalaman yang autentik saat 

berkunjung ke rumah makan Tradisional 

yang ada di pangururan, Pulau Samosir 

yang dimana rumah makan masih 

menggunakan alat dan bahan tradisional 

serta rempah-rempah lokal dan juga resep 

turun menurun yang di gunakan sehingga 

cita rasa yang di berikan masih sangat 

autentik. Dari hasil wawancara dengan 

wisatawan, wisatawan juga berperan 

untuk mendukung Gatronomi di 

Pangururan, Pulau Samsoir dengan 

mempromosirkan pengalaannya makan 

makanan tradisional di Pangururan, Pulau 

Samosir kepada para kerabat. 

Kedua, Masyarakat. Dengan 

wawancara melalui pemerintah, 

wisatawan dan juga para pelaku UMKM 

bahwa yang menarik dalam Gastronomi 

yang ada di Pangururan, Pulau Samosir 

yaitu rempah-rempah lokal yang masih 

terus digunakan. Dimana maasyarakat 

ikut mendukung gastronomi di 

pangururan pulau samosir dengan cara 

tetap menjaga dan membudidayakan 

rempah-rempah lokal yang ada di 

Pangururan, Pulau Samosir. 
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Menurut Makanan Tradisional 

berperan penting dalam memperkuat 

identitas budaya kearifan lokal 

masyarakat. Makanan tradisional 

merupakan salah satu warisan budaya 

yang di wariskan dari generasi ke 

generasi. Dengan mempertahankan dan 

mempromosikan masyarakat lokal 

memperlihatkan idesntitas daerah dan 

budya yang unik dan berbeda, (Indra, 

2023). 

Media 

Media merupakat tempat promsi 

pelaku UMKM dan dinas Pariwisata. 

Dari wawancara yang ada media yang 

digunkan untuk promosi yaitu 

menggunakan media cetak ( brosur) dan 

juga google atau Instagram. Para pelaku 

UMKM fokus melakukan prmosi 

menggunakan google dan pemerintah 

fokus promosi mengguanakan Instagram, 

google dan brosur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Promosi Gastronomi 

(Sumber: Diolah Peneliti, 2024) 

 

Akademisi 

Faktor pendukung akademis pada 

penelitian ini di ambil dari 2 jurnal 

tentang perkembangan gastronomi yang 

ada di Samosir khususnya yang ada di 

Pangururan. 

Pertama, menurut Darwis (2021). 

Danau Toba masuk 10 besar Destinasi 

Super Prioritas di Indonesia, yang 

dimana pemerintah ikut serta dalam 

membangun destinasi wisata yang ada di 

Danau Toba termasuk Samosir. 

Gastronomi merupakan salah satu faktor 

untuk menarik wisatawan ketika 

memilih suatu tempat destinasi. Yang 

dimana Pariwisata Gastronomi menjadi 

salah satu pilihan wisata selain atraksi 

alam. Salah satu urgensi gastronomi 

yang ada di Pangururan Pulau Samosir 

yaitu masih menjual sangat banyak 

makanan yang nonhalal yang membuat 

para wisatawan yang harus makan 

maknan non halal kesusahan untuk 

mencoba gastronomi lokal atau makanan 

lokal. Tetapi Dinas Pariwisata Kabupaten 

Samosir membuat kebijakan dengan 

mendata rumah makanan tradisional yang 

hanya menjual masakalan lokal yang 

halal. Hal ini dilakukan guna untuk 

mengembangkan rumah makan 

tradisional yang halal agar memastikan 

semu pengunjung dapat menikmati 

gastronomi daerah tanpa ada 

kekhawatiran pembatasan makanan. 

Yang dimana harta dari gastronomi di 

Kabupaten Samosir khususnya 

Pangururan tidak dapat dipisahkan dari 

masakan khas suku Batak Toba karena 
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masakan tradisional ini dipengarui oleh 

seni dan tradisi memasak suku Batak 

Toba. 

Kedua, menurut Nugraha & 

Sumardi (2019). Pulau Samosir memiliki 

beberapa objek wisata seperti wisata 

alam, budaya, kuliner, sejarah, dan desa. 

Wisatawan yang berkunjung mengnal 

Pulau Samosir dengan peninggalan 

budaya dan sejarahnya dimana adat 

istiadatnya juga masih sangat kental. 

Wisatawan yang datangjuga Sebagian 

besar untuk mencoba masakan 

tradisionaal Pulau, Samosir. Yang 

dimana menurut penelitian nugraha dan 

Sumardi dengan wisata gastronomi ada 

berbagai aktivitas yang dapat di 

kembangkan seperti eduksi tentang 

inovasi masakan, edukasi cara memasak 

tradisional, edukasi tentang rempah-

rempah lokal. Melalui kegiatan wisata 

gastronomi rumah makan juga telah 

melakukan perubahan dan inovasi untuk 

mengembangkan maknan tradisinal 

sehingga lebih menarik terutama di mata 

wisatawan. 

Dari dua Jurnal di atas dapat 

disimpulkan bahwa peran akademis 

yaitu untuk mengedukasi tentang inovasi 

kuliner yang ada di Pulau Samosir 

khususnya di Pangururan. Peran 

Akademis juga untuk mempromosikan 

keunikan kuliner khas suku Batak Toba 

yang ada di Pulau Samosir yang dimana 

menggunakan hasil penelitian untuk 

mngembangkan strategi promosi 

gastronomi melalui publikasi jurnal 

ilmiah. Peran akademis juga untuk 

memberikan saran yang berguna untuk 

pengembangan kuliner di Pulau Samosir 

khususnya untuk pemerintah dan pelaku 

UMKM. 

 

Faktor Penghambat 

Dari semua narasumber yang 

sudah melakukan wawancara dengan 

Peneliti, dapat di ambil kesimpulan 

bahwa faktor penghambat yaitu 

kurangnya promosi di media sosial. Saat 

ini tempat promosi terbesar yaitu media 

sosial terutama tiktok. Banyak orang 

yang menggunakan media sosial sebagai 

platform promosi. Promosi yang di 

lakukan hanya sebatas melalui google 

dan instagram. Dari wawancara juga ada 

rumah makan yang tidak menggunakan 

promosi melalui media Sosial. 

Pemerintah Dins Pariwisata juga tidak 

aktif dalam promosi gastronomi di 

Saomosir melalui media Sosial. 

Dari hasil observasi peneliti di 

tempat penelitian banyaknya pesaing 

rumah makan tradisional khas suku Batak 

Toba juga penghambat, seperti 

persaingan dengan restoran fast food, 

restoran nasional, restoran modern 

bahkan rumah makan tradisional. Dengan 

adanya perubahan zaman banyaknya 

generasi muda yang lebih menyukai 

restaurant fast food di bandingkan 

dengan rumah makan tradisional, hal 

tersebut menjadi faktor penghambat dari 

Gastronomi di Pangururan Pulau 

Samosir. 

 

SIMPULAN 

Gastronomi ada karena budaya 

yang pekat dan sangat kental di suatu 

deatinasi. Budaya yang ada di Pangururan 

Pulau Samosir sangat terjaga hingga saat 

ini. Samosir merupakan daerah suku 

Batak Toba yang di mana mayoritas 

bersuku Batak Toba. Melalui kekayaan 

makanan tradisional yang unik dan 

autentik gastronimi dapat menjadi daya 

tarik yang utama untuk wisatawan yang 

ada di Pangururan, Pulau Samosir. 

Rempah-rempak lokal yang masih 

terjaga, memasak yang masih tradisional, 

resep turun-menurun yang di gunakan 

menjadi faktor yang membentuk 

Gastronomi yang ada di Pangururan , 

Pulau Samosir. 

 

 

 



1227 

2024. Jurnal Pendidikan Sejarah dan Riset Sosial Humaniora (KAGANGA) 7(2): 1218-1231 

 

Pelaku kepentingan dalam 

meningkatkan gastronomi yaitu 

Pemerintah, Pelaku UMKM, dan 

Wisatasan. Pemerintah berperan penting 

sebagai penyedi fasilitas, promosi atau 

pemasaran, Pelatihan dan 

pengembangan, mengedukasi wisatawn 

dan merangkul para UMKM lokal. 

Pelaku UMKM berperan penting untuk 

memberikan pengalaman yang baik dan 

unik untuk wisatawan dengan cara 

memberikan makanan yang berkualitas 

tinggi kepada wisatawan, memberikan 

makanan dengan cita rasa yang baik 

kepada wisatawan, menjaga kebersihan 

dan keramah tamahan kepada 

wisatawan, tetap setia menggunakan 

resep turun menurun agar tidak 

mengubah cita rasa yang autentik. 

Wisatawan berperan dalam mendukung 

produk lokal melalui pengalaman makan 

di rumah makan tradisional untuk 

membantu dan mendukung ekonomi 

lokal. Kolaborasi antara pemerintah, 

pelaku UMKM dan wisatawan akan 

memperkuat citra destinasi yang ada di 

Pangururan, Pulau Samosir, menarik 

lebih banyak pengunjung dan 

memberikan dampak positif terhadap 

ekonomi lokal. Gatronomi merupakan 

hal yang penting dalam memasarkan 

destinasi wisata melalui pengalaman 

yang di berikan dan melalui pengalaman 

yang di dapatkan. 
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